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Untuk Auli dan mak Auli,  

dua perempuan perkasa yang masih setia hingga saat ini  

dan selalu menjadi motivasi 

 dan inspirasi 

 sehingga tetap kuat menjalani, 

tetaplah berada di sisi 

ke mana pun langkah membawa pergi 

sekarang, pun nanti 

sampai masing-masing kita kembali 

tinggalkan bumi 

ke tempat Beliau yang dengan setia menanti 

 

 

 

 

 

 

1 Kronika 29:17 

Tangkas do huboto, ale Debatangku, Ho do na manguji roha, 

jala hasintongan do lomo ni rohaM; dibahen i saluhutna on 

sian sintong ni rohangku umbahen na mangaringgas ahu 

margugu, tole dohot bangsoMu na pungu dison, nunga huida 

marlas ni roha mangaringgas be margugu tu Ho. 
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KATA PENGANTAR 

 
"Buku ajar bukan sekadar alat bantu pengajaran. Ia adalah 

ruang pembinaan rohani²tempat kata-kata menghidupkan 

panggilan, dan pembelajaran menjadi ibadah." 

 

Ide penulisan buku Pembinaan Warga Gereja: Model 

Reflektif Berbasis Penelitian Aktual untuk Konteks Jemaat 

Indonesia ini sesungguhnya telah bersemayam cukup lama 

di benak saya. Sebagai pelayan jemaat sekaligus pengajar 

teologi dan praktisi/konsultan bisnis, pergulatan untuk 

menjembatani refleksi akademik dengan praksis gereja 

selalu menjadi kerinduan mendalam. Namun, dorongan 

konkret untuk mewujudkannya justru menguat setelah saya 

mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Peningkatan 

Keterampilan Dasar Teknik Instruksional (Diklat PEKERTI) 

yang diselenggarakan di salah satu universitas di Bandung 

pada bulan lalu, di mana pendekatan pedagogis berbasis 

Outcome-Based Education (OBE) dan Student-Centered 

Learning (SCL) membuka ruang baru dalam cara berpikir, 

mengajar, dan membina warga gereja secara lebih 

partisipatif dan berdampak. 

Momentum lain yang sangat berpengaruh dalam 

penulisan buku ini adalah keterpilihan saya sebagai anggota 

Majelis Pekerja Sinode Distrik (MPSD) Huria Kristen Batak 

Protestan (HKBP) Jakarta periode 2024±2028. Penugasan 

khusus dari Sinode sehubungan dengan perbaikan kualitas 

pelayanan di HKBP membawa saya pada tanggung jawab 

rohani yang tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

menyentuh keintiman pembinaan dan arah pembaruan 

dalam tubuh Kristus. Panggilan ini saya hayati sebagai 

mandat untuk memperlengkapi warga jemaat melalui ruang 

pendidikan yang bermakna dan strategis. 

Selain itu, inspirasi besar bagi penyusunan buku ini 

datang dari ruang kelas Sekolah Tinggi Teologi Harapan 

Indah di Bekasi. Dinamika pembelajaran di sana begitu 

khas²mahasiswa berasal dari berbagai daerah di luar 
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PENDAHULUAN 

 

 

 

³.LWD�PHPELQD�EXNDQ�NDUHQD�WDKX�VHJDODQ\D�± apalagi 

menganggap paling tahu semua ±  tapi karena telah lebih 

GXOX�GLEHQWXN�ROHK�NDVLK�\DQJ�PHQJXEDK�´ 

 

 

Apa yang menjadikan warga jemaat sungguh hadir di 

gereja bukan hanya sekadar identitas baptis atau keaktifan 

administratif? Mereka hadir sebagai pribadi yang mencari 

makna, merawat relasi dengan Tuhan, dan menunaikan 

panggilan di tengah komunitas. Maka, pembinaan warga 

jemaat bukan kegiatan rutin, melainkan proses membentuk 

dan membuka ruang pertumbuhan rohani yang membekas. 

Buku ajar ini hadir untuk menjawab dua hal: kerinduan 

jemaat akan pembinaan yang menyentuh, dan tanggung 

jawab pendidikan teologi yang melahirkan pelayan-

pembina yang peka, jujur, dan kontekstual. 

Berangkat dari pengalaman akademik dan pelayanan, 

saya menyusun buku ini sebagai modul resmi untuk Mata 

Kuliah Pembinaan Warga Gereja di STT Harapan Indah. 

Semua isi di dalamnya dikembangkan berdasarkan prinsip 

pedagogis Outcome-Based Education (OBE) dan Student-

Centered Learning (SCL) yang menjadikan mahasiswa 

bukan sekadar pendengar, tetapi penata pembinaan. 

 

 

 

 

Sub-CPMK: Memahami urgensi dan landasan metodologis 

buku ajar ini sebagai panduan pembinaan jemaat yang 

kontekstual. 



 

 

BAB 1 

TEOLOGI PEMBINAAN  

WARGA GEREJA: PANGGILAN 

UNTUK MEMBENTUK, BUKAN 

SEKADAR MENGAJAR 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³<HVXV�WLGDN�PHQJXPSXONDQ�EDQ\DN�RUDQJ�XQWXN�PHPEHUL�

mereka informasi. Ia memanggil mereka untuk menjadi 

murid²GLEHQWXN��GLXEDK��GDQ�GLXWXV�´ 

 

Pendahuluan 
Dalam hiruk-pikuk pelayanan dan aktivitas gereja, 

pembinaan sering kali dipandang sebagai bagian dari 

rutinitas: sesi Penelaahan Alkitab (PA), pelatihan kategorial, 

atau kegiatan pendampingan spiritual. Namun sejatinya, 

pembinaan adalah tindakan teologis yang berakar dalam 

kasih dan misi Allah bagi dunia. Ia bukan sekadar program 

gereja, melainkan proses pembentukan manusia dalam 

terang Injil²agar mereka mengenal, mengalami, dan 

menghidupi panggilan Allah secara personal dan komunal. 

Di sinilah pentingnya mahasiswa teologi sebagai 

pembina jemaat. Mereka tidak dipersiapkan semata 

sebagai pengajar, pengkhotbah, atau aktivis. Mereka adalah 

pencipta ruang pelayanan yang penuh kesadaran rohani, 

pedagogi partisipatif, dan daya ubah kontekstual. Buku ini 

membimbing mahasiswa untuk memahami bahwa tugas 

mereka adalah membina, bukan hanya menyampaikan. 

Mereka tidak cukup tahu isi Alkitab atau metode pembinaan. 

Sub-CPMK: Mengidentifikasi hakikat teologis pembinaan 

sebagai panggilan inkarnatif dan transformatif  

(C2 - Memahami). 



 

 

BAB 2 

TRADISI DAN PENDEKATAN 

PEMBINAAN JEMAAT:  

MENYAPA MASA LALU,  

MENYUSUN MASA DEPAN 

 

   

� Ilustrasi Pembuka 

 

³7UDGLVL�EXNDQ�SHQMDUD�\DQJ�PHQJLNDW�� 

melainkan akar yang menopang pembinaan  

DJDU�WLGDN�PHOD\DQJ�WDQSD�WXPSXDQ�´ 

 

Pendahuluan 
Pembinaan jemaat tidak lahir dari ruang kosong. Ia 

tumbuh dari sejarah panjang gereja yang telah membina 

generasi demi generasi melalui liturgi, Penelaahan Alkitab 

(PA), kelompok kategorial, dan pelayanan rohani. Di tengah 

arus perubahan zaman, kita dihadapkan pada dua tantangan 

sekaligus: bagaimana menghargai tradisi yang telah 

membentuk jemaat, dan sekaligus menyusun pendekatan 

baru yang relevan dengan realitas masa kini. 

Bab ini mengajak mahasiswa memahami bahwa 

pembinaan adalah tindakan yang berpijak pada akar 

tradisi, tetapi selalu bergerak ke depan dengan pendekatan 

kontekstual, reflektif, dan partisipatif. 

 

2.1 Warisan Tradisi Pembinaan Gereja 
Sejak era gereja mula-mula, pembinaan dijalankan 

melalui komunitas-komunitas kecil yang hidup dalam ajaran 

para rasul. Gereja mengembangkan: 

Sub-CPMK: Menghubungkan tradisi gerejawi dengan 

pendekatan pembinaan partisipatif dan kontekstual  

(C3 - Menerapkan). 



 

 

BAB 3 

SIKLUS PEMBINAAN WARGA 

GEREJA: MENUMBUHKAN, 

MENYAMBUNG, MENEGUHKAN 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³6HSHUWL�SRKRQ�\DQJ�WLGDN�WXPEXK�VHNDOLJXV��SHPELQDDQ�

jemaat terjadi dalam siklus²benih ditanam, akar menjalar, 

buah mulai muncul. Prosesnya bukan instan, tapi 

PHPEHQWXN�MLZD�VHFDUD�DODPLDK�´ 

 

Pendahuluan 
Di banyak jemaat, pembinaan sering dilihat sebagai 

program musiman: ada saat sebelum Paskah, menjelang 

perayaan, atau di tengah regenerasi pelayanan. Padahal, 

pembinaan sejati adalah proses berkesinambungan yang 

membentuk warga jemaat melalui siklus: dimulai dari 

pemahaman iman, lalu pengalaman komunitas, dan akhirnya 

pertumbuhan pelayanan. 

Bab ini mengajak mahasiswa melihat pembinaan bukan 

sebagai produk jadwal, melainkan ritme hidup rohani. Kita 

akan menelusuri bagaimana formasi itu berulang, mendalam, 

dan memberi dampak berkelanjutan²sehingga gereja bukan 

hanya aktif, tapi hidup yang dapat diukur dengan tumbuh 

dan berkembang. 

 

 

 

 

 

Sub-CPMK: Menguraikan tahapan formasi warga jemaat 

(penumbuhantpenyambungantpeneguhan) secara  

berkesinambungan (C4 - Menganalisis). 



 

 

BAB 4 

RUANG PEMBINAAN WARGA 

GEREJA: TEMPAT DI MANA KASIH 

MENJADI NYATA 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³6DWX�PHMD�NHFLO�GL�VXGXW�JHUHMD�ELVD�PHQMDGL�WHPSDW�GL�

mana hidup seseorang berubah. Ruang bukan soal ukuran, 

WHWDSL�WHQWDQJ�PDNQD��3HUDQ�PHQMDGL�PHQHQWXNDQ�´ 

 

Pendahuluan 
Setiap proses pembinaan membutuhkan tempat. Namun, 

ruang yang dimaksud dalam pembinaan warga jemaat bukan 

hanya fisik semata. Ia adalah ruang sosial yang menyambut, 

ruang spiritual yang menyentuh, dan ruang relasi yang 

membentuk. Di ruang inilah warga jemaat bertumbuh²

tidak hanya belajar, tapi mengalami. 

Bab ini akan mengajak mahasiswa memahami bahwa 

ruang pembinaan adalah wajah dari pelayanan itu 

sendiri. Ia bisa menjadi tempat yang membebaskan atau 

yang membungkam. Maka, mahasiswa sebagai pembina 

harus mampu merancang dan merawat ruang ini²agar 

menjadi tempat perjumpaan kasih Allah dan komunitas. 

 

 

 

 

 

 

 

Sub-CPMK: Mendesain ruang pembinaan yang mendukung 

relasi, spiritualitas, dan partisipasi warga jemaat  

(C5 - Merancang). 



 

 

BAB 5 

FORMASI WARGA GEREJA: 

PROSES YANG MEMBEKAS DAN 

MENGUBAH 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³6HRUDQJ�VLQWXD�EHUNDWD��µ3HPELQDDQ�WHUEDLN�EXNDQ�\DQJ�

SDOLQJ�EDQ\DN��WDSL�\DQJ�SDOLQJ�PHPEHNDV�¶�.DWD-kata ini 

seperti gema di ruang hati, menantang kita untuk 

merancang formasi yang menyentuh bukan hanya pikiran, 

WDSL�MXJD�MLZD�´ 

 

Pendahuluan 
Sebelum kita membahas metode atau ruang pembinaan, 

mari kita jujur pada satu hal: warga jemaat bukan sekadar 

obyek kegiatan gereja. Mereka adalah subyek rohani yang 

membawa kisah hidup, pergumulan, dan harapan. Saat 

mereka hadir dalam pembinaan, yang mereka rindukan 

bukan hanya informasi, tetapi formasi. 

 

� Apa itu formasi warga jemaat? 

Formasi adalah proses pembinaan yang membentuk karakter 

rohani, kesadaran pelayanan, dan partisipasi aktif warga 

jemaat dalam kehidupan gereja. Ia berlangsung dalam ruang 

yang fisik, sosial, dan spiritual²dengan tujuan membekas 

dan mengubah warga jemaat menjadi murid Kristus yang 

hidup dan melayani. 

 

Sub-CPMK: Menjelaskan karakteristik formasi rohani yang 

membekas dan proses perubahan dalam pembinaan  

(C2 - Memahami). 



 

 

BAB 6 

PENDEKATAN  

KONTEKSTUAL DALAM  

PEMBINAAN WARGA GEREJA 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³7LGDN�DGD�VDWX�EHQWXN�SHPELQDDQ�\DQJ�FRFRN�XQWXN�VHPXD��

Seperti tanah yang berbeda memerlukan pupuk yang 

berbeda, warga jemaat perlu dibina sesuai musim dan 

ruang hidupnya. Kemampuan dalam mengenal dan 

memahami, menjadi faktor penentX�´ 

 

Pendahuluan 
Pembinaan bukanlah metode tunggal yang bisa 

digeneralisasi untuk semua warga jemaat. Ia membutuhkan 

pendekatan yang kontekstual²yaitu respons terhadap 

dinamika sosial, usia, budaya, dan spiritualitas di ruang 

hidup warga jemaat. Konteks bukan gangguan akademik, 

tapi justru ruang utama di mana pembinaan menemukan 

maknanya. 
Mahasiswa disarankan untuk belajar membaca realitas 

jemaat, merancang pembinaan yang relevan, dan menjadi 

pembina yang bukan hanya tahu isi, tetapi peka terhadap 

pergumulan. 

 

³7KHUH� LV� QR� VXFK� WKLQJ� DV� µWKHRORJ\¶�� WKHUH� LV� RQO\�

FRQWH[WXDO� WKHRORJ\���´ ± Stephen B. Bevans, Models of 

Contextual Theology 

� Teologi dan pembinaan selalu terjadi dalam ruang hidup 

yang konkret. 

Sub-CPMK: Merancang pembinaan berdasarkan konteks 

sosial, budaya, dan spiritual warga jemaat lokal  

(C5 - Merancang). 



 

 

BAB 7 

SUARA WARGA GEREJA 

KATEGORIAL REMAJA:  

DATA, REFLEKSI, DAN  

PANGGILAN PEMBINA 

 

  

� Ilustrasi Pembuka 

 

³5HPDMD�EXNDQ�NRVRQJ��0HUHND�EHUSLNLU��EHUWDQ\D��GDQ�

merasa. Tapi terlalu sering, suara mereka tenggelam dalam 

sistem yang sibuk. Data ini adalah suara mereka²dan 

pembina harus mendengar, dan yang paling penting 

berikutnya adalah meniQGDNODQMXWL�´ 

 

Pendahuluan 
Dalam merancang pembinaan warga jemaat, kita sering 

kali terburu menyusun program sebelum mengenal 

pergumulan. Terutama untuk remaja²kelompok yang 

dianggap sulit, pasif, atau terlalu sibuk. Tapi apakah kita 

sudah benar-benar mendengar mereka? 

Sebagai bagian dari penyusunan buku ajar ini, saya 

melakukan survei kepada warga jemaat remaja HKBP 

Immanuel Kelapa Gading di Jakarta Utara yang 

mengikuti kelas katekhisasi selama setahun, untuk menggali 

pemahaman mereka tentang struktur gereja dan persepsi 

terhadap pembinaan. Hasilnya bukan sekadar data, 

melainkan suara rohani yang harus menjadi kompas bagi 

mahasiswa pembina. 

 

 

Sub-CPMK: Menginterpretasi data survei remaja sebagai 

dasar pembinaan jemaat yang kontekstual dan relevan  

(C4 - Menganalisis). 



 

 

BAB 8 

SPIRITUALITAS PEMBINA  

WARGA GEREJA: ANTARA  

IBADAH DAN KEHADIRAN 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³3HPELQD�\DQJ�SDOLQJ�GLGHQJDU�EXNDQ� 

yang paling fasih, tapi yang paling hadir.  

Di balik setiap kata, ada napas doa. Di balik setiap 

SHUWHPXDQ��DGD�MHMDN�LEDGDK�\DQJ�WLGDN�WHUOLKDW�´ 

 

Pendahuluan 
Pembinaan bukan sekadar aktivitas rohani. Ia adalah 

bentuk ibadah²karena dalam proses membina, kita 

mempersembahkan waktu, perhatian, dan kasih kepada 

warga jemaat sebagai pelayanan kepada Allah. 

Namun spiritualitas pembina tidak ditentukan oleh 

seberapa sering ia memimpin doa, melainkan oleh seberapa 

dalam ia hadir dalam hidup warga jemaat. Kehadiran 

yang penuh kasih, tidak menghakimi, mendengar, dan 

membentuk²itulah akar dari pembinaan yang membekas 

dan mengubah. 

 

8.1 Hakikat Spiritualitas Pembina 
Spiritualitas pembina adalah: 

 

Kehidupan rohani yang menjadi sumber kehadiran, 

kebijaksanaan, dan kasih dalam proses pembinaan. 

 

 

Sub-CPMK: Menginternalisasi spiritualitas pembina yang 

ditandai dengan kehadiran, doa, dan kerendahan hati  

(C6 - Menilai). 



 

 

BAB 9 

DESAIN PEMBINAAN INKLUSIF DAN 

PARTISIPATIF: WARGA GEREJA 

SEBAGAI MITRA FORMASI 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³'L�VHEXDK�UXDQJ�3$��VHRUDQJ�DPD�EHUNDWD�SHODQ��µ.DODX�

hanya mendengar, saya lupa. Tapi waktu saya ikut cerita, 

VD\D�LQJDW�¶�.DOLPDW�VHGHUKDQD�LWX�DGDODK�NXQFL��

SHPELQDDQ�\DQJ�PHQJLNXWVHUWDNDQ�DNDQ�PHPEHNDV�´ 

 

Pendahuluan 
Pembinaan yang benar-benar membentuk tidak hanya 

terjadi saat materi disampaikan, tetapi saat warga jemaat 

diberi ruang untuk berpartisipasi. Inklusif berarti memberi 

akses. Partisipatif berarti memberi kuasa. Maka, pembinaan 

yang inklusif dan partisipatif menjadikan warga jemaat 

sebagai subyek aktif dalam formasi²bukan obyek pasif. 

Mahasiswa sebagai pembina harus mampu merancang 

sesi pembinaan yang membuka ruang: untuk mendengar, 

berbagi, dan membentuk bersama. Karena di ruang itu, 

formasi tidak hanya terjadi²ia lahir dan tumbuh. 

 

9.1 Apa Itu Pendekatan Inklusif dan Partisipatif? 
Inklusif berarti mengikutsertakan semua lapisan warga 

jemaat²tanpa memandang usia, pendidikan, gender, atau 

status sosial.  

 

Partisipatif berarti melibatkan warga jemaat secara aktif: 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pembinaan. 

 

Sub-CPMK: Merancang sesi pembinaan yang memberi ruang 

inklusif dan partisipatif lintas sektor jemaat (C5 - Merancang). 



 

 

BAB 10 

PEMBINAAN SEBAGAI  

KARYA FORMATIF GEREJA 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³.HWLND�ZDUJD�MHPDDW�EHUNDWD�� 

µ$NX�PHUDVD�GLEHQWXN�¶�PDND�JHUHMD�WHODK� 

PHQMDODQNDQ�VDODK�VDWX�SDQJJLODQ�WHUGDODPQ\D�´ 

 

Pendahuluan 
Pembinaan bukan sekadar program kategorial. Ia adalah 

karya formatif, yakni proses rohani yang di dalamnya 

gereja membentuk identitas, spiritualitas, dan pelayanan 

warga jemaat. Setiap sesi PA, diskusi parompuan, atau 

simulasi pembinaan adalah bagian dari tubuh karya Allah 

yang hidup. 

Gereja tidak hanya memanggil, tetapi membentuk. Dan 

mahasiswa sebagai pembina adalah penata karya formatif 

ini²melalui narasi sabda, ruang relasi, dan kehadiran yang 

membekas. 

  

Sub-CPMK: Menjelaskan pembinaan sebagai karya formatif 

gereja yang berbasis sabda, komunitas, dan perubahan hidup 

(C2 - Memahami). 



 

 

BAB 11 

DOKUMENTASI DAN REFLEKSI 

MAHASISWA: PROSES, SUARA,  

DAN SPIRITUALITAS 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³$NX�NLUD�PHPELQD�LWX�PHQJDMDU��7DSL�VHWHODK�SUDNWLN��DNX�

VDGDU��DNX�VHGDQJ�GLEHQWXN�XQWXN�ELVD�PHPEHQWXN�´ 

 

11.1 Refleksi Mahasiswa: Ketika Teori 

 Bertemu Kehidupan 
Mahasiswa bukan sekadar pelaksana praktikum. Mereka 

adalah pelayan pembinaan yang sedang belajar hadir secara 

spiritual dan kontekstual. Bab ini menjadi ruang refleksi 

untuk: 

x Mengungkap pengalaman rohani selama melayani 

x Menyampaikan kegelisahan, tantangan, dan kejutan 

selama mendampingi warga jemaat 

x Merangkum pelajaran batin dan harapan pembinaan ke 

depan 

 

� ³7XKDQ�WLGDN�PHPDQJJLO�\DQJ�VLDS�� 

,D�PHPEHQWXN�\DQJ�EHUVHGLD�´ 

 

 

 

 

 

 

Sub-CPMK: Mendokumentasikan praktik pembinaan dan 

merefleksi proses formasi mahasiswa sebagai Pembina  

(C6 - Menilai). 



 

 

BAB 12 

EVALUASI KRITIS TERHADAP 

PROSES PEMBINAAN MAHASISWA 

 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³.LWD�EXNDQ�KDQ\D�PHOakukan pembinaan. Kita sedang diuji: 

apakah yang kita lakukan benar-EHQDU�PHPEHQWXN"´ 

 

12.1 Tujuan Evaluasi Kritis 
Evaluasi ini bukan untuk mencari kesalahan, tetapi untuk: 

x Mengidentifikasi kekuatan pembinaan yang dilakukan 

oleh mahasiswa 

x Melihat celah, tantangan, dan dinamika yang belum 

maksimal 

x Menilai spiritualitas dan kualitas kehadiran mahasiswa 

dalam membina 

x Memberi ruang perbaikan demi kualitas formasi yang 

berkelanjutan 

 

� ³8MLODK�GLULPX��DSDNDK�NDPX�KLGXS�GDODP�LPDQ�´  

(2 Kor. 13:5) 

  

Sub-CPMK: Mengevaluasi secara kritis kekuatan, kelemahan, 

dan dampak pelayanan pembinaan mahasiswa (C6 - Menilai). 



 

 

BAB 13 

PERGUMULAN DAN SPIRIT PEMBINA 

WARGA GEREJA + LITURGI AKHIR 

 

 

� Ilustrasi Pembuka 

 

³6HWHODK�VHPXD�VHVL��SUDNWLN��GDQ�FDWDWDQ��\DQJ�WLQJJDO�

bukanlah materi. Tapi hati yang diubah. Pembinaan yang 

VHMDWL�DGDODK�SHUWREDWDQ�GDQ�NHKDGLUDQ�´ 

 

13.1 Pergumulan Rohani dalam Menjadi 

 Pembina 
Mahasiswa telah menjalani pembinaan bukan hanya 

sebagai kewajiban akademik, melainkan sebagai proses 

formasi pribadi. Maka pergumulan itu nyata dan penting 

untuk diangkat: 

x Pergumulan spiritual: merasa tidak layak, tidak siap, 

tidak tahu harus berkata apa 

x Pergumulan emosional: menemui jemaat yang trauma, 

yang tertutup, yang menolak 

x Pergumulan metodologis: mencoba memadukan teori 

dengan dinamika komunitas yang kompleks 

 

Di sinilah pembinaan menjadi tempat pembina 

dibentuk²bukan hanya membentuk. 

 

� ³-DQJDQ�WDNXW��$NX�PHQ\HUWDL� 

engkau untuk membina umat-.X�´ 

(Refleksi dari Yeremia 1:8) 

 

 

 

Sub-CPMK: Merumuskan komitmen spiritual dan reflektif 

sebagai pembina yang terbentuk dan diutus (C6 - Menilai). 



 

 

LAMPIRAN 

 
Lampiran-A: Glosarium Teologis 
� A±F 

x Ama Sebutan adat dalam konteks gereja Batak untuk 

pria dewasa atau bapak jemaat; digunakan sebagai 

kategori sektoral warga jemaat. 

x Evaluasi Proses reflektif dan akademik terhadap 

pelaksanaan pembinaan oleh mahasiswa, meliputi 

kekuatan, kelemahan, dan pertumbuhan pribadi. 

x Formasi Proses pembentukan spiritualitas dan karakter 

Kristiani warga jemaat melalui pembinaan yang 

kontekstual dan relasional. 

 

� I±P 

x Inklusif Pendekatan pembinaan yang membuka ruang 

kehadiran semua kategori jemaat tanpa eksklusi, 

menekankan keterbukaan dan penerimaan. 

x Karakteristik Warga Jemaat Ciri khas spiritual dan 

sosial warga jemaat yang menjadi dasar desain dan 

pendekatan pembinaan. 

x Liturgi Tata ibadah yang digunakan sebagai ruang 

komitmen dan ekspresi spiritual pada akhir proses 

pembinaan PWG±301. 

x Mahasiswa Peserta pembinaan yang menjalankan 

praktik formasi warga jemaat berdasarkan arahan 

kurikulum dan pendampingan dosen. 

x Parompuan Istilah kategorial HKBP untuk kelompok 

perempuan dalam jemaat, yang menjadi bagian dari 

pembinaan kontekstual di Bab 7. 

x Partisipatif Model pembinaan yang melibatkan warga 

jemaat sebagai subyek dalam proses formasi, bukan 

hanya sebagai penerima. 

x Pembina Pelayan yang mendampingi warga jemaat 

dengan sabda dan kehadiran rohani, dalam konteks 

pembinaan yang membentuk dan terbentuk. 
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Lampiran-C:  

Koherensi Antara Lembar Kerja Mahasiswa 
 

Kode Judul 
Fokus 

Spiritualitas 

Nuansa 

Teologis 

Pendekatan 

Pedagogis 

1.1 

Identitasku 

sebagai 

Pembina 

Warga Jemaat 

Pemanggilan 

pribadi 

Doktrin 

panggilan 

Refleksi 

biografis 

2.1 

Formasi 

sebagai 

Tanggung 

Jawab 

Teologis 

Komitmen 

rohani 

Gereja 

sebagai 

pelayan 

formasi 

Narasi 

tanggung 

jawab 

3.1 

Membaca 

Warga Jemaat 

dengan Kasih 

Kepedulian 

spiritual 
Teologi relasi 

Observasi 

kontekstual 

4.1 

Menyadari 

Peranku 

sebagai 

Pembina 

Peran rohani 
Kristologi 

pelayanan 

Role 

reflection 

5.1 

Ketika 

Formasi 

Membekas dan 

Mengubah 

Pertobatan 

dan 

pembentukan 

Teologi 

transformasi 

Narasi 

pengalaman 

formasi 

6.1 

Pembinaan 

yang 

Kontekstual 

dan Peka 

Rohani 

Konteks lokal 

+ kasih Allah 

Inkarnasi dan 

relevansi 

Studi kasus 

kontekstual 

7.1 

Suara Remaja 

Sebagai Sabda 

Formatif 

Mendengar 

suara jemaat 

Teologi anak 

muda dan 

sabda 

Refleksi 

narasi survei 

8.1 

Ibadahku 

Sebelum Aku 

Membina 

Persiapan 

spiritual 

Teologi 

pembina 

sebagai 

penyembah 

Desain 

praktik 

rohani 
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Lampiran-D:  

Alternatif Tugas Akhir Terintegrasi (Fakultatif) 
 

Lampiran ini dirancang untuk mendorong integrasi lintas 

bab secara reflektif dan aplikatif. Tugas ini bersifat 

opsional dan dapat disesuaikan dengan konteks 

pembelajaran atau kebutuhan jemaat. 

 

� Tujuan 

Mendorong mahasiswa untuk menggabungkan pemahaman 

dari berbagai bab buku dalam merancang strategi 

pembinaan yang kontekstual, berdasarkan karakter jemaat 

dan peran kepemimpinan gereja. 

 

� Deskripsi Tugas 

Instruksi: Berdasarkan materi dari Bab 2, Bab 4, dan Bab 5, 

kerjakan tugas berikut: 

 

Komponen Pertanyaan Ikon Bab 

Profil Jemaat 
Identifikasi satu tipe warga jemaat 

dan tantangan pembinaannya. 
� Bab 2 

Strategi 

Pembinaan 

Rancang pendekatan pembinaan 

yang sesuai berdasarkan prinsip 

Bab 4. 

� Bab 4 

Peran 

Kepemimpinan 

Jelaskan karakter dan dukungan 

pemimpin pembina sesuai Bab 5. 
� Bab 5 

Refleksi Terpadu 

Apa pelajaran utama yang kamu 

dapatkan dari integrasi ketiga 

aspek ini? 

� Bab 2±5 

 

Format Jawaban: 

x Refleksi tertulis ±750 kata 

x Alternatif: presentasi visual (infografis, poster, atau slide) 
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Lampiran-E:  

Panduan Praktis Pemanfaatan Buku 

 
� Tujuan Lampiran 

Lampiran ini bertujuan memfasilitasi pemanfaatan buku 

sebagai alat pembelajaran, pembinaan, dan refleksi dalam 

berbagai konteks²akademik maupun pelayanan gerejawi. 

 

�� Untuk Dosen dan Fasilitator: 

x Integrasikan dengan RPS dan CPL Program Studi. 
Setiap bab memuat Sub-CPMK dan dapat dipetakan 

dalam kegiatan mingguan perkuliahan. 

x Gunakan sebagai bahan diskusi dan simulasi. Bab-

bDE� VHSHUWL� ³)RUPDVL� :DUJD� -HPDDW´� GDQ� ³'HVDLQ�

3DUWLVLSDWLI´� FRFRN� GLMDGLNDQ� VWXGL� NDVXV� DWDX� WXJDV�

proyek. 

x Kembangkan refleksi spiritual mahasiswa. Bab 

³6SLULWXDOLWDV� 3HPELQD´� GDQ� ³3HUJXPXODQ� 3HPELQD�

-HPDDW´� PHQGXNXQJ� SHQGHNDWDQ� NRQWHPSODWLI� GDODP�

pembelajaran. 

 

� Untuk Mahasiswa: 

x Pelajari secara bertahap dan reflektif. Gunakan 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan pertanyaan 

pemandu di akhir bab untuk memperdalam pemahaman. 

x Catat pemikiran dan pengalaman pribadi. Buku ini 

mengajak kamu menuliskan narasi spiritual dan refleksi 

praktis sebagai bagian dari proses pembinaan. 

x Gunakan dalam tugas praktik dan portofolio. Modul 

VHSHUWL�³(YDOXDVL�3URVHV�3HPELQDDQ´�GDQ�³'RNXPHQWDVL�

5HIOHNWLI´� GLUDQFDQJ� XQWXN� PHQGXNXQJ� WXJDV� ODSDQJDQ�

dan proyek akhir. 
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Lampiran-F:

 

 

 



 

 

PROFIL PENULIS 

 

 
 

Apa arti menjadi warga jemaat hari ini? Bagaimana 

gereja bisa membina umat agar lebih matang secara spiritual, 

tangguh dalam relasi, dan aktif dalam pelayanan? 

Pembinaan warga jemaat adalah panggilan gereja untuk 

memperlengkapi umat dalam terang firman dan kesaksian 

komunitas. Buku ini hadir sebagai respons teologis atas 

kebutuhan pembinaan yang berakar pada konteks Indonesia, 

namun tetap terhubung dengan tradisi eklesiologis universal. 

Dengan pendekatan historis, survei empirik, dan struktur 

pembelajaran terukur, penulis mengajak pembaca untuk 

melihat warga jemaat bukan hanya sebagai obyek pelayanan, 

melainkan sebagai subyek aktif dalam persekutuan dan 

penginjilan. Di sinilah gereja membina dan dibina. 

Juga, buku ini hadir sebagai panduan praktis dan 

reflektif untuk mereka yang ingin memahami pembinaan 

jemaat dengan cara yang relevan dan berdampak. Dirancang 

dari hasil survei nyata dan pengalaman lapangan, setiap 

halaman mengajak pembaca untuk melihat pembinaan 

bukan sebagai teori, tapi sebagai perjalanan bersama dalam 

iman dan tindakan. 

Ditulis oleh Dr. Rodlany A. Lbn. Tobing, S.E, MBA, 

M.Min, M.Th, seorang dosen yang berpengalaman 

mengajar di beberapa perguruan tinggi dan perusahaan, dan 

penulis yang berdedikasi dalam pendidikan teologi dan 

pembinaan spiritual. Berpengalaman panjang dalam dunia 
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korporasi sebagai profesional yang merintis karir sampai 

tingkat pemimpin senior di beberapa perusahaan nasional, 

multi nasional, dan internasional  di hampir semua bidang 

pekerjaan termasuk penjualan, pemasaran, pendidikan, 

pelatihan, dan pengembangan sangat memperkaya materi 

dalam buku ajar ini.  

Penulis percaya bahwa gereja bertumbuh jika warga 

jemaat bertumbuh. Penulis telah membantu merancang dan 

mengajar berbagai mata kuliah teologi. Penulis juga aktif 

dalam pengembangan metodologi pengajaran dan integrasi 

teknologi untuk pendidikan teologi yang relevan dan 

berdampak. 

Selain mengajar dengan konsentrasi pada Teologi 

Praktis, penulis juga dipercaya sebagai Ketua Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal di Sekolah Tinggi Teologi 

Harapan Indah di Bekasi. Sebagai pelayan jemaat, dengan 

menjadi penatua (Sintua) di Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP) Immanuel, Kelapa Gading, Jakarta Utara sejak 

2010, periode ini terpilih menjadi salah seorang anggota 

Majelis Pekerja Sinode Distrik VIII DKI Jakarta 2024 - 

2028. 

Untuk tidak kehilangan sensitivitas pada komunitas 

sosial budaya yang seringkali dikategorikan sebagai 

³VHNXOHU´�� SHQXOLV� MXJD� DNWLI� VHEDJDL� SHQJXUXV� RUJDQLVDVL�

masyarakat pada Dewan Pimpinan Pusat Pemuda Batak 

Bersatu (DPP PBB) dengan menjadi Kepala Departemen 

Wirausaha periode 2022 ± 2024 dan berlanjut menjadi 

Wakil Sekretaris Jenderal untuk periode 2025 ± 2030.  

 




